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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Sebuah gedung setinggi 6 lantai di Singapura runtuh menewaskan 33 jiwa
dan mengubur hidup-hidup 17 orang lainnya sebelum diselamatkan. Gedung yang
bernama New World Hotel ini dibangun pada tahun 1971 dan 15 tahun berikutnya
pada tanggal 15 Maret 1986 runtuh secara tiba-tiba dan segera menjadi perhatian
penuh di negara yang mendapat julukan Lion City tersebut. Keruntuhan ini telah
diperiksa oleh tim investigasi dan forensik dan disimpulkan karena adanya
kesalahan dalam perhitungan struktur, yaitu tidak memasukkan beban mati (dead
load).

Selain dari faktor struktural, telah dibahas dalam tulisan ini terdapat faktor
non-struktural yang menyebabkan tewasnya 33 jiwa atas keruntuhan gedung
tersebut. Faktor tersebut adalah pengabaian atas manajemen pemeliharaan gedung.
Suatu gedung sejak berdiri hingga difungsikan selayaknya mendapatkan
pemeliharaan yang baik agar dapat berfungsi optimal dan dapat menghindari
bencana seperti yang terjadi pada gedung New World Hotel. Dasar manajemen
pemeliharaan gedung dapat diambil dari regulasi atau peraturan pemeliharaan
gedung setempat.

Dalam pembahasan yang telah dilakukan, pihak pengelola ternyata
melakukan berbagai pelanggaran atau pengabaian atas regulasi atau Undang-

undang Pengendalian Bangunan yang telah ditetapkan di negara Singapura.
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Pemilik gedung seharusnya dapat melakukan tindakan preventif dan emergency
maintenance yang melibatkan engineer independen, bukan mengabaikan peranan
engineer independen tersebut. Dengan menaati peraturan tersebut, seharusnya

korban jiwa dapat diminimalisir atau bahkan terhindarkan sama sekali.

6.2. Saran

Manajemen pemeliharaan gedung seharusnya diaplikasikan pada setiap
bangunan yang telah berdiri agar dapat terus berfungsi optimal. Di Indonesia
sendiri manajemen pemeliharaan gedung dapat mengadopsi Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum No0.24/PRT/M/2008 mengenai Pedoman Pemeliharaan dan
Pengelolaan Gedung. Faktor perencanaan struktural dan pekerjaan gedung yang
baik memang sangat penting namun pengabaian untuk melakukan manajemen
pemeliharaan gedung yang baik juga beresiko untuk menciptakan korban dan

kerugian bagi pemilik gedung.
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